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;,‘ METODOLOGI PENELITIAN

Ojbjek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
pérusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2010-2012. Dalam penelitian ini, yang diamati adalah data laporan
taf:funan perusahaan untuk periode 2010-2012 untuk melihat informasi pengungkapan
cd}porate social responsibility, laba akuntansi perusahaan tahun 2010, 2011, dan
20;42, total aktiva, dan return on assets (ROA) perusahaan. Perusahaan manufaktur
selgtor barang konsumsi dipilih dengan alasan belum adanya peraturan yang jelas
meWajibkan perusahaan manufaktur untuk menjalankan atau mengungkapkan aktivitas
corporate social responsibility. Meskipun belum ada peraturan yang jelas, perusahaan-
pérusahaan manufaktur telah menjalankan aktivitas corporate social responsibility
dehgan berbagai alasan seperti terpaksa, meningkatkan brand image, kegiatan
filantrofi, dan sebagai investasi untuk meningkatkan profit perusahaan. Perusahaan
nanufaktur juga merupakan sektor yang menghasilkan limbah dan mengakibatkan
pglusi. Melalui sampel-sampel berikut, penelitian mengenai pengaruh pengungkapan
cbfporate social responsibility dengan profitabilitas perusahaan dapat dilakukan.
5ésain Penelitian

Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2006:158) desain penelitian
diklasifikasikan menjadi 8 kategori. Desain penelitian yang akan digunakan dalam
pé;nelitian ini adalah sebagai berikut:

1%Tingkat perumusan masalah
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Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini termasuk studi formal yang

‘cbertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

{jcerdapat di batasan masalah. Pada penelitian ini yang ingin diteliti pengungkapan
‘:CSR pada laporan tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur sektor barang

“konsumsi yang terdaftar di BEI dan pengaruh pengungkapan CSR tersebut pada

‘kinerja keuangan perusahaan.
2.5Metode pengumpulan data

f;Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini dikategorikan sebagai studi

(v}

iiipengamatan karena data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui

;pengamatan terhadap laporan tahunan perusahaan manufaktur sektor barang

fkonsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2012 dari website Bursa Efek Indonesia
:Www.idx.co.id tanpa berupaya mendapatkan tanggapan dari siapapun.
3.kKemampuan Peneliti Untuk Mempengaruhi Variabel
Dilihat dari kemampuan peneliti untuk mempengaruhi variabel, penelitian ini
‘—‘menggunakan desain ex post facto karena penulis tidak memiliki kemampuan untuk
memanipulasi variabel-variabel yang diteliti dan hanya dapat melaporkan apa yang
?telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.
4§Tujuan penelitian
wBerdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam studi sebab-akibat
?(kausal) karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel
‘ terhadap variabel lain, dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh

pengungkapan corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan

wperusahaan.

5:=Dimensi waktu
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Dilihat dari dimensi waktu, penelitian ini termasuk dalam studi cross-sectional
Karena hanya dilakukan sekali dan mewakili suatu periode tertentu dalam waktu (at
ione point in time). Data perusahaan sampel yang diambil adalah laporan ekuangan
adan laporan tahunan (annual report) tahun 2010-2012.
G.TRuang lingkup topik
Ruang lingkup topik penelitian ini merupakan studi statistik karena hipotesisnya
idiuji secara kuantitatif. Kesimpulan hasil temuan disajikan berdasar sejauh mana
éingkat representatif sampel dan tingkat validasi sampel.

7.3::Lingkungan penelitian

::Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian in termasuk dalam penelitian

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

FIapangan. Lingkungan penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah
ikondisi lingkungan aktual karena penelitian dilakukan berdasarkan kondisi
klingkungan perusahaan yang sebenarnya (bukan simulasi).
8 Persepsi partisipan dalam aktivitas penelitian
| Terdapat tiga tingkat persepsi dalam suatu penelitian, diantaranya partisipan tidak
mengamati penyimpangan yang berasal dari rutinitas sehari-hari, partisipan
;mengamati penyimpangan yang ada tetapi tidak berhubungan dengan peneliti, dan

partisipan mengapati penyimpangan yang peneliti lakukan. Dalam penelitian ini,

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

wtidak ditemukan adanya persepsi penyimpangan karena penelitian ini menggunakan
?data sekunder, dimana tidak menggunakan partisipan dalam penelitiannya.

C. Variabel Penelitian

1.0 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel terikat, entah

2)secara positif atau negatif. Yaitu, jika terdapat variabel bebas, variabel terikat juga

<hadir, dan dengan setiap unit kenaikan dalam variabel bebas, terdapat pula
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kenaikan atau penurunan dalam variabel terikat. Dengan kata lain, varians variabel
terikat ditentukan oleh variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
ipengungkapan corporate social responsibility. Pengukuran indeks pengungkapan
2CSR menggunakan CSR Disclosure Index (CSRDI), yaitu menggunakan indikator-
?indikator pengungkapan CSR yang digunakan oleh Eddy Rismanda Sembiring
(2005). Indeks ini di adopsi dari Hackston dan Milne (1996) dan disesuaikan
idengan kondisi di Indonesia. Pengungkapan corporate social responsibility
;dijadikan sebagai variabel bebas dengan tujuan mengetahui apakah setiap kenaikan
{:atau penurunan pada pengungkapan CSR berpengaruh kepada Kkinerja keuangan
iperusahaan. Dalam penelitian ini, indeks CSR yang digunakan adalah indeks
?pengungkapan lingkungan yang digabung dengan energi, indeks pengungkapan
ikeselamatan kerja, indeks pengungkapan sumber daya manusia, indeks
(pengungkapan produk, dan indeks pengungkapan aktivitas kemasyarakatan. Tabel
jberikut ini merupakan kategori dan indikator pengungkapan corporate social
| fesponsibility menurut Eddy Rismanda Sembiring.

Tabel 3.1

Indikator Pengungkapan CSR Berdasarkan Eddy Rismanda Sembiring

(2005)
Kategori Aspek Jumlah
. Indikator
. Lingkungan dan | Pengendalian polusi, penggunaan material 21
Energi daur ulang, pengelolaan limbah, perlindungan
lingkungan,
Efisisensi  energi, riset efisiensi energi,
pengungkapan mengenai efisiensi energi
Kesehatan dan | Mengurangi resiko kerja, promosi 8
P Keselamatan keselamatan kerja, taat peraturan keselamatan
=Kerja kerja, peningkatan pelayanan keselamatan
kerja
4SKetenagakerjaan | Penggunaan tenaga Kkerja orang cacat, 29
3 pelatihan, bantuan kepemilikan rumah, biaya
N pensiun, statistik pekerja berdasarkan umur,
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dll

Produk Pengembangan produk, pengungkapan riset 10
perbaikan produk, produk aman untuk
- konsumen, informasi mutu,dl|

“Keterlibatan Sumbangan kepada masyarakat, sponsor 9
{=Masyarakat pendidikan, beasiswa, menerima pekerja part-
o time/magang, mendukung pengembangan

E industri lokal

Indeks pengungkapan yang digunakan Sembiring (2005) memisahkan indeks
’vlingkungan dan energi dan terdapat indeks lain-lain dengan 2 item pengungkapan.
;Dalam penelitian ini, kedua indeks lingkungan dan energi disatukan karena
iikeduanya berkaitan dianggap berkaitan. Indeks lain-lain tidak digunakan dalam
jjjenelitian ini karena tidak relevan dengan hal yang ingin diteliti.

Di dalam penelitian Sembiring (2005), perhitungan indeks pengungkapan

fcorporate social responsibility dirumuskan sebagai berikut:

CSD = d
M
CSRD  : Indeks pengungkapan CSR perusahaan
\/ : Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan
M : Jumlah item yang diharapkan diungkapkan oleh perusahaan

=Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang berlaku

‘dalam investigasi. Melalui analisis terhadap variabel terikat (menemukan variabel
;yang memengaruhinya), peneliti mungkin menemukan jawaban atau solusi atas
Jmasalah,

Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah kinerja keuangan perusahaan. Alat

ukur yang digunakan adalah rasio profitabilitas yang diukur melalui Return on
= Assets (ROA). Return on Assets (ROA) diukur dengan membandingkan net income
Zperusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Return on Asset (ROA)

Adigunakan dengan alasan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
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memperoleh laba dari aktiva yang digunakan. Semakin tinggi nilai ROA, maka

‘7semakin baik kinerja ekonomi perusahaan. Rumus perhitungan ROA adalah

o E

y

B ‘

2 Y Net Income
3 : Return on Assets =

3 T = Average Total Assets
a =

S O

< T

0w o

T o

oD= Teknlk Pengumpulan Data

{1Teknik pengumpulan data menggunakan observas, yaitu dengan cara melakukan

pengamatan terhadap data sekunder. Data penelitian yang digunakan merupakan data

segunder. Data penelitian yang digunakan diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia

buepun-buepun 1bunpuni

1N eAaey ynanjas neje ueib

(WaMW.idx.co.id) untuk memperoleh laporan tahunan (annual report) perusahaan
sainpel pada tahun 2010-2012 untuk mengetahui tingkat pengungkapan corporate

sogial responsibility dan informasi keuangan perusahaan.

ouaw eduey 1ul si

E. Téknik Pengambilan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2010-2012. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dafam penelitian ini adalah judgement (pertimbangan). Sampel diambil dari populasi
péjusahaan manufaktur yang bergerak pada sektor barang konsumsi yang terdaftar di

Bilrsa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniue

= Kriteria-kriteria yang ditetapkan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. ©Perusahaan harus terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2012.
2. wPerusahaan tidak delisting selama periode penelitian.

3. @wPerusahaan yang diambil sebagai sampel bergerak di bidang industri manufaktur

=sektor barang konsumsi.
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4. Perusahaan harus menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan laporan

@uangan yang telah di audit selama periode penelitian.

- u
o 5. “Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian tersedia.
s 3
a Y Tabel 3.2
3 - 3
3% = Proses Pengambilan Sampel
=2 o
o B = Keterangan Jumlah
g = @ Perusahaan
= 2 2 138
oJuinlalperusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-
£2012 S
° g 7 (102)
gJuﬁ;nlaEperusahaan yang tidak bergerak di sektor barang konsumsi
~(cens umer goods)
-5 > 3)
> erusﬁaan yang baru listing
7 1)
—Perusﬁaan yang di delisting

(8)
cPerusa‘naan yang tidak memiliki data lengkap

24
jJumIaFFsampeI per tahun

72
:T otal ﬁmpel tahun 2010-2012 (3 tahun)
= —
= D
JF.  Teknik Analisis Data
2 =
g § Data yang dikumpulkan kemudian diuji secara statistik. Pengujian statistik yang
9 c
o difakukan meliputi:
s =3
S o
g 3
B 7 )

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. (Imam Ghozali,
2006:147). Jika data berdistribusi normal, analisis parametrik termasuk model-

model regresi dapat digunakan. Untuk menguji normalitas data, penelitian ini
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menggunakan pengujian One-sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan melihat
tingkat signifikansi 5%.
= Hipotesis yang diuji:
_ Ho : Residu berdistribusi normal
a . Residu tidak berdistribusi normal
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
(1) Jika Asymp. Sig(2-tailed) > (0.05)

Maka tidak tolak Ho, artinya residu data berdistribusi normal.

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

(2) Jika Asymp. Sig(2-tailed) < a(0.05)

= Maka tolak Ho, artinya residu data berdistribusi tidak normal.

b Uji Multikoleaniritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang bagi seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Imam
Ghozali, 2006:95). Untuk mendeteksi adanya masalah multikolinearitas dapat
dilihat dengan menggunakan besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan

Tolerance Value pada tabel coefficient dengan bantuan SPSS. Dasar

pengambilan keputusan adalah:

(1) Jika VIF < 10 dan tolerance value > 0.1 berarti bebas multikoleaniritas
v (2) Jika VIF > 10 dan tolerance value < 0.1 berarti ada multikolinearitas.
‘ c. Uji Autokorelasi
Uji autokoreleasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada

pada variabel-variabel penelitian (Husein Umar, 2008). Model regresi yang baik

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dapat digunakan
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dengan pengujian Durbin-Watson. Dasar pengambilan keputusan Durbin-
(m) Watson adalah:
(1) 0 sampai dL, maka tolak Ho (ada autokorelasi positif)
(2) dL sampai dU, maka tidak ada kesimpulan
(3) dU sampai 4-dU, maka terima Ho (tidak ada autokorelasi)
(4) 4-dU sampai 4-dL, maka tidak ada kesimpulan
(5) 4-dL sampai 4, maka tolak Ho (ada autokorelasi negatif)
. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterosekadsitisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketiksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitsitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas (Imam Ghozali, 2006:125).

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji grafik scatterplot, yaitu

(31D eI YIMm)| eXI3EW.I0U| UEp SIUSIF INIISUL) DU 191 11w e3did deH

dengna melihat sebaran data pada grafik yang ada. Dasar analisisnya adalah

sebagai berikut:

(1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola yang
teratur  (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

nalisis Regresi

o1
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Analisis regresi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahu sieberapa besar

‘rPengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Data yang telah

?dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan alat analisis statistik, yaitu:
& e Analisis regresi linear sederhana:

Y:a+B1X1+32X2+,83X3+,84_X4+’85X5+e ...................... (1)

Keterangan:

Y : Kinerja Keuangan (ROA)

a : Konstanta

X1 : Pengungkapan Aktivitas Sosial Lingkungan dan Energi

X2 : Pengungkapan Aktivitas Sosial Kesehatan dan Keselamatan Kerja (KKK)
Xs: Pengungkapan Aktivitas Sosial Ketenagakerjaan (SDM)

= Xa:Pengungkapan Aktivitas Sosial Produk

= Xs: Pengungkapan Aktivitas Sosial Kemasyarakatan

e : Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

3.:Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
§atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
Tsama terhadap variabel dependen (Imam Ghozali, 2006:88). Hipotesis statistik yang

terbentuk sebagai berikut:

HO;B1:B2:B3:B4:B5 =0
Ha: B1# P2#Ps#Pa#Ps #0

Dengan menetapkan tingkat signifikansi (o = 5% melalui program SPSS akan
?didapatkan nilai P-value (sig-F). Dasar pengambilan keputusannya adalah:
‘ (1) Jika sig-F < a (0.05), maka tolak Ho, artinya semua variabel independedn secara
simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
1»(2) Jika sig-F > a (0.05), maka tidak tolak Ho, artinya semua variabel independen

secara simultan bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel

dependen.
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4. Ujit

@)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

u
Zpenjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dp
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Untuk hipotesis satu (H1), adalah sebagai berikut:

Ho:B1=0

Ha:B1#0

Untuk hipotesis dua (H2), adalah sebagai berikut:

Ho: B2=0

Ha: B2#0

Untuk hipotesis tiga (Hs), adalah sebagai berikut:

Ho: Bz =0

Ha: Bs#0

Untuk hipotesis empat (Ha), adalah sebagai berikut:

Ho: Ba=0

Ha: Ba#0

Untuk hipotesis lima (Hs), adalah sebagai berikut:

Ho: Bs=0

Ha: Bs#0

Hasil dianalisis dengan cara:

Jika nilai sig/2 > «(0.05) tidak tolak Ho, artinya variabel independen tidak
terbukti berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Jika nilai sig/2 < a(0,05) tolak Ho, artinya variabel independen terbukti

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

= Koefisien Determinasi
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Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
iadalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
aindependen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
Tmendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

‘ Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap
éumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan
{:satu variabel independen, maka R? pasti menginkat tidak peduli pakah variabel
jersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu,
?banyak peneliti mengajkan untuk menggunakan Adjusted R? pada saat
imengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R?, nilai Adjusted R? dapat
knaik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model
(Imam Ghozali, 2006:87).

| Nilai koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan

seberapa besar variasi dari variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai

j,berkisar antara 0 < R?< 1. Jika R? = 0, maka tidak ada hubungan antara variabel

=independen dengan variabel dependen atau model regresi yang terbentuk tidak tepat
muntuk meramalkan variabel dependen. Jika R? = 1, berarti garis regresi yang
terbentuk meramalkan variabel dependen secara sempurna. Semakin dekat R? ke

angka 1, maka semakin besar kemampuan variabel independen untuk menjelaskan

variabel dependen.
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